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Latar belakang: Kemampuan berpikir kritis merupakan 

kompetensi esensial pada pembelajaran IPS, namun hasil 

observasi menunjukkan siswa kelas VII 1 SMP Negeri 6 

Gorontalo mengalami keterbatasan dalam memberikan 

argumen, menyimpulkan, serta menghubungkan konsep IPS 

dengan situasi nyata. Kondisi ini dipengaruhi oleh penggunaan 

model pembelajaran yang kurang variatif dan minimnya 

interaksi siswa dalam proses belajar. 

Tujuan: meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

melalui penerapan model pembelajaran Cooperative Script pada 

mata pelajaran IPS kelas VII 1 SMP Negeri 6 Gorontalo. 

Metode: menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing dua pertemuan. 

Setiap siklus melalui empat tahapan: perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Data diperoleh melalui observasi 

aktivitas guru, observasi aktivitas siswa, tes kemampuan 

berpikir kritis, dan dokumentasi. Instrumen penilaian mengacu 

pada lima indikator berpikir kritis menurut Ennis: memberikan 

penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, 

menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut, dan mengatur 

strategi serta taktik. 

Hasil: menunjukkan peningkatan signifikan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Pada kondisi awal, kemampuan berpikir 

kritis hanya mencapai 29%. Pada siklus I, persentase 

kemampuan meningkat pada setiap indikator: memberikan 

penjelasan sederhana 73%, membangun keterampilan dasar 

71%, menyimpulkan 68%, memberikan penjelasan lanjut 71%, 

dan mengatur strategi serta taktik 73%. Pada siklus II terjadi 

peningkatan lebih lanjut, yaitu 86%, 85%, 85%, 77%, dan 85%. 

Kesimpulan: Penerapan Cooperative Script terbukti efektif 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran 

IPS. Model ini direkomendasikan sebagai alternatif pembelajaran 

kooperatif yang dapat diintegrasikan dalam pengembangan praktik 

pendidikan dan program pengabdian masyarakat terkait 

peningkatan kompetensi abad 21. 
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1. Pendahuluan 

Pembelajaran IPS seharusnya tidak hanya menekankan aspek pengetahuan, tetapi 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan analitis. Namun, hasil 

observasi pada siswa kelas VII 1 SMP Negeri 6 Gorontalo menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa belum mampu menginterpretasi informasi secara logis, 

menyampaikan pendapat dengan jelas, maupun menarik kesimpulan yang tepat. 

Proses pembelajaran cenderung berpusat pada guru, didominasi metode ceramah, 

kurang melibatkan siswa secara aktif, serta tidak memberikan kesempatan interaksi 

antarsiswa. 

Model Cooperative Script merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang 

menekankan kerja berpasangan, saling menjelaskan, dan mengoreksi ide pokok 

materi secara bergantian (Arifin et al.,2021). Proses ini memungkinkan siswa 

membangun pemahaman bersama, meningkatkan keberanian dalam menyampaikan 

pendapat, serta memperkuat keterampilan berpikir tingkat tinggi. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa Cooperative Script mampu meningkatkan interaksi 

siswa, hasil belajar, serta kemampuan analisis. Namun, penerapan khususnya pada 

pembelajaran IPS di kelas VII masih jarang dilakukan (Fitriani et al., 2022; Ningsih, 

2020).  

Selain permasalahan dalam proses pembelajaran, karakteristik siswa kelas VII yang 

sedang berada pada tahap perkembangan kognitif operasional formal awal juga 

menjadi tantangan tersendiri. Pada tahap ini, siswa mulai mampu berpikir abstrak, 

namun tetap membutuhkan bimbingan dan model pembelajaran yang memberikan 

ruang untuk eksplorasi dan interaksi. Tanpa strategi yang tepat, siswa cenderung pasif, 

menerima informasi secara langsung tanpa mengolahnya menjadi pemahaman yang 

lebih mendalam. Hal inilah yang menghambat terbentuknya kemampuan berpikir 

kritis secara optimal. Oleh karena itu, pembelajaran IPS perlu dirancang lebih 

interaktif agar siswa dapat menghubungkan konsep dengan fenomena kehidupan 

sehari-hari. 

Selain itu, tuntutan kurikulum pada pembelajaran IPS dalam Kurikulum 2013 (K13) 

dan kebijakan Merdeka Belajar menegaskan pentingnya penguatan Profil Pelajar 

Pancasila, salah satunya adalah kemampuan bernalar kritis. Kompetensi ini 

diharapkan dapat membantu siswa dalam melihat permasalahan sosial secara objektif, 

mempertimbangkan berbagai perspektif, dan mengambil keputusan berdasarkan bukti 

(kurniawati & Munawar, 2020; Nurbaiti et al.,2019). Namun kenyataannya, 

implementasi di lapangan belum sepenuhnya terwujud karena pembelajaran masih 

difokuskan pada pencapaian materi secara tekstual. Untuk menjawab tantangan 

tersebut, diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang mampu memberikan 

kesempatan luas kepada siswa untuk berpikir, berdiskusi, dan menganalisis. 

Menurut Lestari et al., (2021) dalam konteks pembelajaran kooperatif, Cooperative 

Script menawarkan kelebihan yang tidak dimiliki beberapa model lain. Struktur 

pembelajaran berpasangan dengan peran “pembicara” dan “pendengar” mendorong 

setiap siswa untuk aktif, karena masing-masing bertanggung jawab menyampaikan 

ringkasan dan memberikan umpan balik. Proses saling mengoreksi ini menciptakan 

kondisi belajar yang lebih bermakna, di mana siswa tidak hanya menerima informasi, 

tetapi mengonstruksi pemahaman melalui dialog dan refleksi. Hal ini sejalan dengan 

teori konstruktivisme yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam 

membangun pengetahuan (Pratiwi & Santosa, 2022). 

Beberapa penelitian terdahulu juga memperkuat alasan pemilihan model Cooperative 

Script dalam penelitian ini. Kajian dari berbagai ahli menunjukkan bahwa model ini 

efektif untuk meningkatkan keterampilan bertanya, keterampilan menyimpulkan, 

serta kemampuan menyampaikan argumen secara logis (Mulyadi & Fadillah, 2023; 

Putri et al., 2023). Selain itu, Cooperative Script terbukti mampu menciptakan 

suasana belajar yang lebih egaliter dan tidak mengintimidasi, sehingga siswa merasa 

lebih nyaman untuk mengemukakan pendapat. Namun, meskipun hasil penelitian 

sebelumnya cukup menjanjikan, konteks sekolah, karakteristik siswa, dan materi 

pembelajaran IPS di SMP Negeri 6 Gorontalo memiliki kekhasan yang perlu diteliti 



22 

 

secara mendalam. 

Dengan melihat berbagai permasalahan, tuntutan kurikulum, serta temuan-temuan 

empiris sebelumnya, penerapan model Cooperative Script menjadi relevan untuk 

dijadikan solusi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi pembelajaran IPS 

yang lebih efektif, khususnya dalam menciptakan suasana belajar yang aktif, dialogis, 

dan berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Selain itu, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru IPS dalam memilih 

model pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran di 

kelas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas model 

Cooperative Script dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus. 

Setiap siklus terdiri atas perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Desain ini 

dipilih untuk memperbaiki proses pembelajaran secara bertahap hingga tercapai 

indikator keberhasilan. Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

berjalan pada siswa kelas VII 1 SMP Negeri 6 Gorontalo berjumlah 30 siswa. Teknik 

sampling adalah total sampling. Kriteria inklusi meliputi siswa yang mengikuti seluruh 

rangkaian pembelajaran dan tes. 

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri atas lembar observasi aktivitas guru, 

lembar observasi aktivitas siswa, tes kemampuan berpikir kritis, serta dokumentasi 

berupa foto dan video. Lembar observasi aktivitas guru dan siswa digunakan untuk 

memperoleh gambaran tentang keterlaksanaan pembelajaran dan tingkat partisipasi 

siswa selama penerapan model Cooperative Script. Tes kemampuan berpikir kritis 

diberikan pada setiap akhir siklus untuk mengukur peningkatan kemampuan siswa 

berdasarkan lima indikator berpikir kritis menurut Rahayu & nurhasanah (2024)  yaitu 

kemampuan memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, 

menarik kesimpulan, memberikan penjelasan lebih lanjut, serta mengatur strategi dan 

taktik. Validitas instrumen diperoleh melalui expert judgment dari ahli dan guru mata 

pelajaran, sedangkan reliabilitas lembar observasi dijamin melalui teknik antar-

observer untuk memastikan konsistensi pengamatan. 

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan persentase peningkatan antar 

siklus. Data kualitatif dianalisis melalui reduksi, penyajian data, dan penarikan 

kesimpula (Sugiyono, 2019). Naskah harus merinci strategi yang digunakan untuk 

memastikan kepercayaan dan ketelitian data kualitatif, termasuk aspek-aspek seperti 

kredibilitas, transferabilitas, ketergantungan, dan konfirmabilitas. Peneliti memperoleh 

izin dari kepala sekolah dan persetujuan dari guru mata pelajaran. Seluruh data siswa 

dijaga kerahasiaannya. 

 

3. Hasil 

Berdasarkan pengamatan aktivitas kemampuan keterampilan berpikir kritis siswa 

dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Cooperatif 

Script pada tindakan siklus I, maka diperoleh data sebagai berikut: 
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Siklus I 

Tabel 1.Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Melalui Model Pembelajara Cooperatif  

Script Pada Tindakan Siklus 1 Pertemuan Pertama 

Indikator Berfikir Kritis Sub Indikator 
Jumlah 

Siswa 

Presentase 

(%) 

Rata-

Rata 

(%) 

Memberikan penjelasan 

sederhana 

Memberikan 

pertanyaan 

22 72% 
 

73% 
Menjawab pertanyaan 20 67% 

Membangun keterampilan 

dasar 

Kemampuan 

memberikan alasan 
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70% 

 

70% 

Menyimpulkan Menarik Kesimpulan 20 67% 67% 

Memberikan penjelasan 

lanjut 

Mendefinisikan Istilah 21 70%  

71% 

Mengungkapkan 

masalah 

19 63%  

Mengatur strategi dan 

taktik 

Menggunakan 

argument 

22 72% 72% 

Sumber: Data Olahan Peneliti Tahun 2025 

 

Berdasarkan tabel 1 tersebut telah dilihat data capaian rata-rata dari masing-masing 

indikator kemampuan berfikir kritis siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

Cooperatif Script pada Tindakan siklus I pertemuan pertama. Dimana Aktivitas siswa 

meningkat, tetapi beberapa masih pasif sebagai pendengar. 

 

Siklus II 

Tabel 2. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Melalui Model Pembelajara Cooperatif  

Script Pada Tindakan Siklus 2 Pertemuan Pertama. 

Indikator Berfikir Kritis Sub Indikator 
Jumlah 

Siswa 

Presentase 

(%) 

Rata-

Rata 

(%) 

Memberikan penjelasan 

sederhana 

Memberikan 

pertanyaan 
23 77% 

 

78% 

Menjawab pertanyaan 21 70%  

Membangun keterampilan 

dasar 

Kemampuan 

memberikan alasan 

 

22 

 

73% 

 

73% 

Menyimpulkan Menarik Kesimpulan 21 70% 70% 

Memberikan penjelasan 

lanjut 

Mendefinisikan Istilah 22 73% 
 

74% 

Mengungkapkan 

masalah 
20 67%  

Mengatur strategi dan 

taktik 

Menggunakan 

argument 
23 77% 77% 

Sumber: Data Olahan Peneliti Tahun 2025 

 

Tabel 1 dan 2 menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh indikator. Peningkatan 

terbesar terjadi pada aktivitas siswa (45% menjadi 83%) dan indikator menyimpulkan 

(29% menjadi 85%). Hal ini menunjukkan bahwa penerapan Cooperative Script 

berdampak pada peningkatan keaktifan kelas dan kemampuan berpikir kritis siswa. 
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4. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Cooperative Script berhasil 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII 1 SMP Negeri 6 Gorontalo. 

Temuan ini menjawab tujuan awal penelitian, yaitu memperbaiki rendahnya 

kemampuan siswa dalam menganalisis, menjelaskan, dan menarik kesimpulan pada 

pembelajaran IPS. Peningkatan yang diperoleh pada setiap indikator menunjukkan 

bahwa model ini tepat digunakan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.  

Peningkatan tersebut dapat dijelaskan secara ilmiah melalui karakteristik Cooperative 

Script yang menuntut siswa aktif menjelaskan materi dan memberikan umpan balik 

kepada pasangan. Proses ini melibatkan aktivitas berpikir tingkat tinggi seperti analisis, 

sintesis, serta evaluasi, sehingga secara langsung menstimulasi komponen berpikir 

kritis. Pergantian peran antara pembicara dan pendengar juga membuat siswa lebih 

bertanggung jawab terhadap pemahaman materi, sehingga mereka terdorong untuk 

berpikir lebih mendalam dan sistematis.  

Penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian lainnya menyatakan bahwa Cooperative 

Script meningkatkan komunikasi akademik, kemampuan argumentasi, serta interaksi 

konstruktif antar siswa (Sari & Hadi, 2020; Siregar & Manurung, 2021). Penelitian 

serupa pada tingkat SMP juga menunjukkan peningkatan hasil belajar dan kemampuan 

berpikir kritis melalui model kooperatif jenis ini (Susanto & Ardiansyah, 2022; 

Wulandari & Hasan, 2024). Dengan demikian, temuan penelitian ini memperkuat bukti 

empiris bahwa Cooperative Script merupakan model pembelajaran yang efektif dan 

dapat diadaptasi di berbagai konteks pembelajaran IPS. Namun demikian, peningkatan 

indikator “memberikan penjelasan lanjut” tidak sebesar indikator lainnya. Hal ini dapat 

dipengaruhi oleh perbedaan tingkat kesulitan indikator yang menuntut kemampuan 

verbal dan kemampuan analitis lebih tinggi. Meskipun begitu, secara keseluruhan 

capaian indikator tetap melampaui standar ketuntasan yang ditetapkan. 

 

5. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan model Cooperative Script efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPS. Segala 

indikator berpikir kritis, aktivitas guru, dan aktivitas siswa menunjukkan peningkatan 

signifikan pada setiap siklus. Temuan ini memberikan kontribusi terhadap praktik 

pembelajaran, khususnya bahwa model kooperatif berbasis penjelasan berpasangan 

mampu membangun lingkungan belajar aktif, interaktif, dan mendorong kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa Cooperative Script 

dapat menjadi alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan guru IPS untuk 

meningkatkan kompetensi siswa, terutama dalam aspek analisis, argumentasi, dan 

penarikan kesimpulan. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menguji model 

ini pada jenjang dan materi yang berbeda, atau memadukannya dengan teknologi 

pembelajaran agar semakin memperluas dampak pembelajaran. Hasil penelitian ini 

juga dapat menjadi rujukan dalam kegiatan pengabdian masyarakat, khususnya untuk 

pelatihan peningkatan kompetensi guru dalam pembelajaran aktif. 
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